. Segi Lima

2. Lumbung Sari

3. Keris

4. Luk Pitu/TujuhKeris

© 0 N oo

Padi dan Kapas
Lingkaran
Bintang

Tiga Bulatan

Nama Simbul

LOGO DESA BUNGKULAN
(Dokumen Foto Buku Profil 1993)

: Pancasila (melambangkan sila-sila yang terkandung dalam
Pancasila)
: Tempat Penyimpanan Hasil (Sari)
: Ketajaman Bayu, Sabda dan Idep
: Sapta Gangga (Tujuh Sungai Pelambang Kehidupan Atau
Amerta yang memberikan kekuatan hidup kepada manusia)
: Kemakmuran/Kesuburan

: Bungkulan/Mebungkul/Menyatu /Berkumpul Jadi Satu

: melambangkan Ketuhanan

: Tri Hita Karana (Parhyangan, Pawongan dan Palemahan)

: “ekamWrddhityam Bhawana” artinya Tempat Menyatunya

Yang banyak dan Subur itu

Ekam Wrddhityam Bhawana adalah sebuah frasa dalam bahasa Sanskerta yang

memiliki arti yang mendalam. Berikut adalah penjelasan tentang frasa ini:

Arti:

Ekam Wrddhityam Bhawana dapat diartikan sebagai "Satu Kesadaran yang Maha

Luas" atau "Satu Kesadaran yang Meliputi Semesta". Frasa ini menggambarkan

konsep kesatuan dan kesadaran yang meliputi seluruh alam semesta.



Konsep:
Konsep Ekam Wrddhityam Bhawana terkait dengan beberapa konsep spiritual dan

filosofis, seperti:

1. Kesatuan: Konsep kesatuan yang menggambarkan bahwa segala sesuatu di alam
semesta ini saling terkait dan merupakan bagian dari satu kesatuan yang lebih
besar.

2. Kesadaran: Konsep kesadaran yang menggambarkan bahwa kesadaran adalah
esensi dari segala sesuatu di alam semesta ini.

3. Spiritualitas: Konsep spiritualitas yang menggambarkan bahwa spiritualitas

adalah cara untuk mencapai kesadaran dan kesatuan dengan alam semesta.

Sumber:
Frasa Ekam Wrddhityam Bhawana dapat ditemukan dalam beberapa sumber

spiritual dan filosofis, seperti:

1. Upanishad: Upanishad adalah teks-teks spiritual Hindu yang membahas tentang
konsep kesatuan dan kesadaran.

2. Filsafat Hindu: Filsafat Hindu membahas tentang konsep kesatuan dan
kesadaran, serta cara untuk mencapai kesadaran dan kesatuan dengan alam

semesta.

Kesimpulan:

Ekam Wrddhityam Bhawana adalah frasa yang menggambarkan konsep kesatuan
dan kesadaran yang meliputi seluruh alam semesta. Frasa ini terkait dengan
konsep spiritual dan filosofis yang membahas tentang kesatuan, kesadaran, dan

spiritualitas.



